Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Fungsi komunikasi keluarga dalam membentuk Disiplin Anak

1. Pengertian Komunikasi

Scharmm mengemukakan bahwa istilah komunikasi berasal dari Bahasa
Inggris “Communication” yang juga berasal dari perkataan Latin yakni
“Communicatus” yang berarti sama (common). Jadi pada saat kita melakukan
komunikasi itu berarti kita juga sedang berusaha melakukan kesamaan
(commnunes) dengan orang lain. Suatu komunikasi menurut Scharmm tidak
akan aktif apabila kepentingan bersama antara komunikator dan komunikan

tidak terpenuhi (Onong Effendy, 2003 : 28).

AW. Widjaja mendefinisikan komunikasi sebagai hubungan atau kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan masalah hubungan, atau diartikan pula
sebagai saling tukar-menukar pendapat. Komunikasi juga dapat diartikan
hubungan kontrak antara manusia baik individu maupun kelompok (A.W.

Widjaja, 2000 : 13).

Menurut E.M. Rogers komunikasi adalah penyampaian gagasan, informasi,

instruksi dan perasaan dari seseorang kepada orang lain atau dari sekelompok



orang kepada kelompok orang yang lain (TB. Syafri Mangkuprawira dan AV.

Hubeis, 2007 : 56).

Komunikasi Antar Pribadi

Menurut Joseph A. Devito komunikasi antar pribadi adalah proses pengiriman
dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di antara sekelompok kecil
orang-orang, dengan beberapa efek dan berupa umpan balik seketika

(Marhaen Fajar, 2009 : 78).

Theodorson (1969: 98) : “adalah proses pengalihan informasi dari satu atau
sekelompok orang dengan menggunakan simbol-simbol tertentu kepada satu

atau kelompok orang lainnya”

Joseph De Vito (1976: 97) : “Pengiriman pesan dari seseorang dan diterima

oleh orang lain dengan efek dan umpan balik yang langsung”

Dean C Barlund (1968: 88) : “Komunikasi yang selalu dihubungkan dengan
pertemuan antara dua, tiga atau empat orang yang terjadi secara spontan dan

tidak berstruktur”

Komunikasi antar pribadi mempunyai berbagai macam manfaat. Melalui
komunikasi antar pribadi bisa mengenal diri sendiri dan orang lain. Melalui
komunikasi antar pribadi bisa mengetahui dunia luar. Melalui komunikasi
antar pribadi dapat menjalin hubungan yang lebih bermakna. Melalui
komunikasi antar pribadi dapat melepaskan ketegangan. Melalui komunikasi
antar pribadi dapat mengubah niali nilai dan sikap seseorang. Melalui

komunikasi antar pribadi seseorang bisa memperoleh hiburan dan menghibur
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orang lain, dan sebagainya. Singkatnya komunikasi antar pribadi mempunyai

berbagai macam kegunaan.

Definisi komunikasi antar pribadi dapat dibagi menjadi 3 (tiga) sebagai

berikut :

a. Definisi Berdasarkan Komponen (componential)
Definisi berdasarkan komponen menjelaskan komunikasi antar pribadi
dengan mengamati komponen-komponen utamanya dalam hal ini
penyampaian pesan oleh satu orang atau penerima pesan oleh orang lain
atau sekelompok kecil dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang
untuk memberikan umpan balik segera.

b. Definisi Berdasarkan Hubungan Diadik (relational dyadic)
Komunikasi antar pribadi sebagai komunikasi yang berlangsung diantara
dua orang yang mempunyai hubungan yang mantap dan jelas. Dengan
definisi ini hampir tidak mungkin ada komunikasi diadik (dua orang) yang
bukan komunikasi antar pribadi.

c. Definisi Berdasarkan Pengembangan (Developmental)
Komunikasi antar pribadi dilihat sebagai akhir dari perkembangan dari
komunikasi yang bersifat tak pribadi (impersonal) pada satu ekstrim

menjadi komunikasi pribadi atau intim pada ekstrim yang lain.

Keuntungan dari komunikasi jenis ini adalah :
a. Terjadinya kontak pribadi (personal contact) pribadi yang menyentuh

pribadi komunikan anda.
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b. Ketika menyampaikan pendapat maka akan adanya umpan balik
berlangsung seketika (immediate feedback)

c. Bisa langsung mengetahui umpan balik dari komunikan, baik raut muka,
dan perasaannya, gayanya.

d. Mengetahui jika gagal menyampaikan pesan maka bisa mengubah gaya

penyampaian pesan.

Prinsip-Prinsip Dalam Komunikasi Antar pribadi

a. Komunikasi Adalah Paket Isyarat
Perilaku komunikasi, apakah ini melibatkan pesan verbal, isyarat tubuh,
atau kombinasi dari keduanya, biasanya terjadi dalam “paket” (Pittenger,
Hocket; & Danehy, 1960). Biasanya, perilaku verbal dan nonverbal saling
memperkuat dan mendukung. Semua bagian dari sistem pesan biasanya
bekerja bersama-sama untuk mengkomunikasikan makna tertentu.
Manusia tidak mengutarakan rasa takut dengan kata-kata sementara
seluruh tubuh nya bersikap santai. Manusia tidak mengungkapkan rasa
marah sambil tersenyum. Seluruh tubuh — baik secara verbal maupun
nonverbal — bekerja bersama-sama untuk mengungkapkan pikiran dan

perasaan.

b. Pesan yang Kontradiktif
Manusia dapat saja mengatakan “Saya begitu senang bertemu dengan
anda”, tetapi berusaha menghindari kontak mata langsung dan melihat
kesana-kemari untuk mengetahui siapa lagi yang hadir. Orang ini

mengirimkan pesan yang kontradiktif. Manusia menyaksikan pesan yang
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kontradiktif (dinamai “pesan berbaur”) pada pasangan yang mengatakan
bahwa mereka saling mencintai namun secara nonverbal melakukan hal-
hal yang saling menyakiti, misalnya datang terlambat untuk suatu janji
penting, mengenakan pakaian yang tidak disukai pasangannya, berkasih-
kasihan dengan orang lain, menghindari kontak mata, atau tidak saling

menyentuh.

Ernst Beier (1974), misalnya, berpendapat bahwa pesan-pesan ini yang
dikatakannya sebagai “diskordansi” (discordance) merupakan akibat dari
keinginan untuk mengkomunikasikan dua emosi atau perasaan yang
berbeda. Sebagai contoh, bila manusia menyukai seseorang dan ingin
mengkomunikasikan perasaan positif ini, tetapi ia juga tidak menyukainya
dan ingin mengkomunikasikan perasaan negatif itu juga. Hasilnya adalah
manusia tersebut mengkomunikasikan kedua perasaan itu, satu secara

verbal dan lainnya secara nonverbal.

Komunikasi Adalah Proses Penyesuaian

Komunikasi hanya dapat terjadi bila para komunikatornya menggunakan
sistem isyarat tertentu (Pittenger dkk., 1960). Ini jelas kelihatan pada
orang-orang yang menggunakan bahasa berbeda. Mereka tidak akan bisa
berkomunikasi dengan orang lain jika sistem bahasa berbeda. Tetapi,
prinsip menjadi sangat relevan bila disadari bahwa tidak ada dua orang
yang menggunakan sistem isyarat yang persis sama. Orang tua dan anak,
misalnya, bukan hanya memiliki perbendaharaan kata yang berbeda,

melainkan juga mempunyai arti yang berbeda untuk istilah yang mereka
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gunakan. Budaya atau subbudaya yang berbeda, meskipun menggunakan
bahasa yang sama, seringkali memiliki sistem komunikasi nonverbal yang
sangat berbeda. Bila sistem ini berbeda, komunikasi yang bermakna dan
efektif tidak akan terjadi. Sebagian dari seni komunikasi adalah
mengidentifikasikan isyarat orang lain, mengenali bagaimana isyarat-
isyarat tersebut digunakan, dan memahami apa artinya. Mereka yang
hubungannya akrab akan menyadari bahwa mengenali isyarat-isyarat
orang lain memerlukan waktu yang sangat lama dan seringkali

membutuhkan kesabaran.

Indikator komunikasi antar pribadi yaitu :

a. Komunikasi diadik (dyadic communication), Adalah komunikasi antar
pribadi yang berlangsung antara dua orang yakni yang seorang adalah
komunikator yang menyampaikna pesan dan seorang lagi komunikan yang
menerima pesan.dialognya terjadi secara intens,komunikator konsentrasi
pada komunikan itu saja.

b. Komunikasi triadik (triadic communication), yaitu terdiri dari tiga orang.
Yaitu satu komunikator dan dua komunikan. Percakapan ini biasanya
bersifat dialogis. Komunikasi triadik ini lebih efektif dalam kegiatan

merubah sikap opini dan perilaku komunikan

Keluarga

. Pengertian
Salah satu ikatan sosial yang paling dasar adalah keluarga. Keluarga

merupakan kelompok primer yang terpenting dalam masyarakat yang
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terbentuk dari suatu hubungan yang tetap untuk menyelenggarakan hal-hal
yang berkaitan dengan keorang tuaan dan pemeliharaan anak. Keluarga juga
merupakan organisasi terbatas yang di dalamnya terdiri atas ayah, ibu, dan
anak yang berintegrasi dan berkomunikasi sehingga dapat terciptanya
peranan-peranan sosial bagi anggotanya. Menurut Friedman (2002) keluarga
terdiri dari dua orang atau lebih, yang disatukan oleh ikatan perkawinan yang
hidup bersama dalam satu rumah tangga yang anggota keluarga berinteraksi
dan berkomunikasi secara emosional antara satu dengan yang lain dalam peran

sosial keluarga.

Menurut Duvall (2003) sekumpulan orang yang dihubungkan oleh ikatan
perkawinan, adopsi dan kelahiran yang bertujuan untuk menciptakan dan
mempertahankan budaya umum, meningkatkan perkembangan fisik, mental,
emosional dan sosial individu yang ada didalamnya dilihat dan interaksi yang
regular ditandai dengan adanya ketergantungan dan hubungan untuk mencapai

tujuan.

Menurut Bailon & Maglaya (2002) dua atau lebih individu bergabung karena
hubungan darah, perkawinan, adopsi hidup dalam satu rumah tangga,
berinteraksi satu sama lain dalam peranannya dan menciptakan,

mempertahankan suatu budaya.

Undang-Undang No. 10 Tahun 1992 mendefinisikan keluarga sebagai unit
terkecil masyarakat yang terdiri dari suami isteri, atau suami isteri dan

anaknya, atau ayah dengan anaknya, atau ibu dengan anaknya.
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Menurut Soelaeman dalam Moh Schohib (1998 : 17) keluarga adalah
sekumpulan orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan
masing-masing anggota merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi

saling mempengaruhi dan saling memperhatikan.

Keluarga adalah unit sosial terkecil yang memberikan fondasi primer bagi
perkembangan anak. Sedang lingkungan sekitar dan sekolah ikut memberikan
nuansa pada perkembangan anak. Karena itu baik buruknya struktur keluarga
dan masyarakat sekitar memberikan pengaruh baik atau buruknya

pertumbuhan kedisiplinan anak (Kartini Kartono, 1995 : 57).

. Peran Keluarga

Keluarga merupakan sistem pendukung utama yang memberikan perawatan
langsung pada setiap keadaan baik sehat maupun sakit pada anggota keluarga
yang lain. Umumnya keluarga meminta bantuan tenaga kesehatan jika mereka
tidak lagi sanggup merawat. Oleh karena itu asuhan keperawatan yang
berfokus pada keluarga bukan hanya memulihkan keadaan anggota keluarga
yang sakit, tetapi juga mengembangkan dan meningkatkan kemampuan

keluarga dalam mengatasi masalah kesehatan dalam keluarga tersebut.

Berdasarkan bermacam pandangan teori yang ada disebutkan bahwa keluarga
adalah sebagai faktor kontribusi dalam pengelolaan anggota keluarga dengan
berbagai masalah kesehatan. Faktor kontribusi tersebut adalah menurut L.
Green yang dikutip oleh Herawati ...(et. al) (2001) mengemukakan teori yang
menggambarkan hubungan pendidikan kesehatan dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi perilaku kesehatan menjadi 3 faktor yaitu faktor predisposisi
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yang merupakan faktor internal yang ada pada diri individu, keluarga dan
kelompok/masyarakat yang mempermudah individu untuk berperilaku. Faktor
yang kedua adalah faktor pemungkin yaitu yang memunkinkan individu untuk
berperilaku karena tersedianya sumber daya, keterjangkauan, rujukan dan
keterampilan. Sedangkan faktor yang ketiga adalah faktor penguat yaitu yang
menguatkan perilaku seperti sikap dan keterampilan petugas, teman sebaya,

orang tua dan anggota keluarga yang lain.

Fungsi Keluarga
Fungsi utama dari keluarga menurut Person (1993) adalah memelihara rumah
tangga dan mengakrabkan antar anggota keluarga. Fungsi keluarga menurut
Friedman (2002) adalah:
1) Fungsi afektif dan koping,
Keluarga memberikan kenyamanan emosional anggota, membantu
anggota dalam membentuk identitas dan mempertahankan saat terjadi
stress.
2) Fungsi sosialisasi
Keluarga sebagai guru, menanamkan kepercayaan, nilai, sikap, dan
mekanisme koping, memberikan feedback, dan memberikan petunjuk
dalam pemecahan masalah.
3) Fungsi reproduksi
Keluarga melahirkan anak, menumbuh-kembangkan anak dan

meneruskan keturunan.
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5)
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Fungsi ekonomi

Keluarga memberikan finansial untuk anggota keluarganya dan
kepentingan di masyarakat

Fungsi fisik

Keluarga memberikan keamanan, kenyamanan lingkungan yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan, perkembangan dan istirahat termasuk

untuk penyembuhan dari sakit.

Fungsi keluarga menurut Allender (2002):

1.

Affection

a. Menciptakan suasana persaudaraan/menjaga perasaan
b. Mengembangkan kehidupan seksual dan kebutuhan seksual
c. Menambah anggota baru

Security and acceptance

a. Mempertahankan kebutuhan fisik

b. Menerima individu sebagai anggota

Identity and satisfaction

a. Mempertahankan motivasi

b. Mengembangkan peran dan self image

c. Mengidentifikasi tingkat sosial dan kepuasan aktivitas
Affiliation and companionship

a. Mengembangkan pola komunikasi

b. Mempertahankan hubungan yang harmonis
Socialization

a. Mengenal kultur (nilai dan perilaku)
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b. Aturan/pedoman hubungan internal dan eksternal
c. Melepas anggota

Controls

a. Mempertahankan kontrol sosial

b. Adanya pembagian kerja

c. Penempatan dan menggunakan sumber daya yang ada

Fungsi keluarga menurut Herawati et. al (2001):

a.

Fungsi keagamaan: memperkenalkan dan mengajak anak dan anggota
keluarga yang lain dalam kehidupan beragama, dan tugas kepala keluarga
untuk menanamkan bahwa ada kekuatan lain yang mengatur kehidupan ini
dan ada kehidupan lain setelah di dunia ini.

Fungsi sosial budaya: membina sosialisasi pada anak, membentuk norma-
norma tingkah laku sesuai dengan tingkat perkembangan anak,
meneruskan nilai-nilai budaya keluarga.

Fungsi cinta kasih: memberikan kasih sayang dan rasa aman, memberikan
perhatian diantara anggota keluarga

Fungsi melindungi: melindungi anak dari tindakan-tindakan yang tidak
baik, sehingga anggota keluarga merasa terlindung dan merasa aman
Fungsi reproduksi: meneruskan keturunan, memelihara dan membesarkan
anak, memelihara dan merawat anggota keluarga

Fungsi sosialisasi dan pendidikan: mendidik anak sesuai dengan tingkat
perkembangannya, = menyekolahkan  anak, bagaimana keluarga

mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat yang baik
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g. Fungsi ekonomi: mencari sumber-sumber penghasilan untuk memenuhi
kebutuhan keluarga, pengaturan penggunaan penghasilan keluarga untuk
memenuhi kebutuhan keluarga, menabung untuk memenuhi kebutuhan
keluarga di masa datang

h. Fungsi pembinaan lingkungan

4. Komunikasi Keluarga

a. Pengertian

Menurut Supratiknya (1995 : 31) komunikasi adalah adanya dialog dan kerjasama
dalam segala hal dan hubungan timbal balik antara anggota keluarga, misalnya

antara orang tua dan anaknya.

Menurut Soelaeman dalam Moh Schohib (1998 : 17) keluarga adalah sekumpulan
orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan masing-
masinganggota merasakan adanya pertautan batin sehingga terjadi saling

mempengaruhi dan saling memperhatikan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian
komunikasi keluarga adalah komunikasi/interaksi terjadi diantara orang tua
dengan anak dalam rangka memberikan kesan, keinginan, sikap, pendapat, dan
pengertian, yang dilandasi rasa kasih sayang, kerja sama, penghargaan, kejujuran,

kepercayaan dan keterbukaan diantara mereka.
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Unsur-unsur Komunikasi Dalam Keluarga

Beberapa ahli menyebutkan unsur-unsur komunikasi dalam keluarga sama dengan

unsur-unsur komunikasi pada umumnya. Hafied Cangara (2002 : 24) merangkum

pendapat para ahli, beberapa unsur komunikasi yang dapat diterapkan untuk

komunikasi dalam keluarga:

1)

2)

3)

Sumber komunikasi

Sumber komunikasi adalah pembuat atau pengirim informasi dalam
komunikasi keluarga. Dalam komunikasi keluarga sumber bisa berasal dari
ayah, ibu, adik, bahkan lebih luas lagi kakek, nenek, bibi, paman, dan
sebagainya.

Pesan.

Pesan yang disampaikan dalm proses komunikasi dalam keluaraga dapat
disampaikan dengan cara tatap muka di dalam rumah atau melalui media
komunikasi bila tidak bertemu di rumah. Isi pesan bisa berupa ilmu
pengetahuan (misalnya ketika anak menanyakan isi PR), hiburan (misalnya
orang tua menyanyikan lagu untuk si kecil), informasi (misalnya tentang
berbagai berita lokal maupun nasional), atau nasehat yang berguna (misalnya
dalam memilih teman bergaul).

Media.

Media yang di maksud ialah alat yang digunakan umtuk memindahkan pesan
dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa saluran atau media
komunikasi. Media komunikasi utama untuk komunikasi dalam keluarga
adalah pancaindra manusia, pada saat anggota keluarga dapat bertemu

langsung. Selain indera manusia, ada juga saluran komunikasi yang dapat
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digunakan pada saat anggota keluarga tidak dapat bertemu muka, yaitu
melalaui surat, telepon, telegram, ponsel, hingga internet.

4) Penerima.
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan. Di dalam keluarga,
penerima pesan adalah semua anggota keluarga. Unsur lain adalah pengaruh

atau efek pesan baik dari pengetahuan, sikap atau tingkah laku seseorang.

¢. Ruang Lingkup Komunikasi Keluarga

Alo Liliweri (1997 : 6) menjelaskan ruang lingkup komunikasi keluarga terdiri
atas unsur-unsur : (a) bentuk, (b) sifatm (c) metode, ( d) fungsi, (e) tujuan. Unsur-
unsur tersebut dalam kaitannya dengan komunikasi keluarga diuraikan sebagai

berikut:

Bentuk komunkasi dalam keluarga adalah personal communication yaitu
komunikasi antar pribadi. Sifat komunikasi dalam keluarga dapat verbal maupun
non verbal. Secara verbal yaitu dengan ucapan dan tulisan, adapun secara non
verbal yaitu dengan tindakan atau gerak mimik. Metode komunikasi dalam
keluarga adalah informasi, persuasive, dan instruktif. Fungsinya adalah untuk
memberikan informasi, edukasi, persuasi, dan hiburan. Tujuan komunkasi dalam
keluarga adalah perubahan sosial, partisirasi sosial, perubahan sikap, perubahan

opini dan juga perubahan tingkah laku.

Alo Liliweri (1997 : 70) menjelaskan apabila antara anggota keluaraga saling
menanggapi pesan dan menerima pesan tersebut maka sebenarnya telah terjadi

komunikasi antar pribadi dalam keluarga yang dialogis. Sedangkan umpan balik
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dari komunikasi dalam keluarga ini berfungsi sebagai unsur pemerkaya dan
pemerkuat komunikasi antara anggota keluarga sehingga harapan dan keinginan

anggota keluarga dapat dicapai.

Hafied Cangara (2002 : 62) menjelaskan fungsi komunikasi dalam keluarga ialah
meningkatkan hubungan insani (Human relation), menghindari dan mengatasi
konflik-konflik pribadi dalam keluarga, mengurangi ketidak pastian sesuatu, serta
berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain. Komunikasi dalam
keluarga dapat meningkatkan hubungan kemanusiaan diantar pihak-pihak yang
berkomunikasi. Dalam hidup berkeluarga dan bermasyarakat seseorang bisa
memperoleh kemudahan-kemudahan dalam hiduonya karena memiliki banyak
sahabat. Melalui komunikasi dalam keluarga, juga dapat dibina hubungan yang
baik, sehungga dapat menghindari dan mengatasi terjadinya konflik-konflik

diantara anggota keluarga.

Komunikasi dalam keluarga merupakan salah satu bentuk komunikasi antar
pribadi yang khas. Adapun ciri khas komunikasi antar pribadi yang membedakan
dengan komunikasi massa adalah : (1) terjadi secara spontan, (2) tidak
mempunyai struktur yang teratur atau diatur, (3) terjadi secara kebetulan, (4) tidak
mengejar tujuan yang telah direncanakan terlebih dahulu, (5) dilakukan oleh
orang-orang yang identitas keanggotaannya kadang-kadang kurang jelas, (6) bisa

terjadi sambil lalu (Alo Liliweri, 1997 : 13)

Hafied Cangara (2002 : 32) mengemukakan adanya komunikasi kelompok kecil
sebagai bentuk nyata dari komunikasi dalam keluarga. Proses komunikasi

berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka, di mana anggota-



23

anggota keluarga saling berinteraksi satu sama lainnya, Ciri-cirinya yaitu : ()
anggota-anggota keluarga terlibat dalam suatu proses komunikasi yang
berlangsung secar tatap muka, (b) pembicaraan berlangsung secara terpotong-
potong di mana semua anggota bisa berbicara dalam kedudukan yang sama,
dengan kata lain tidak ada pembicaraan tunggal yang mendominasi situasi, (c)
sumber dan penerima sulit diidentifikasi, artinya dalam situasi ini semua anggota
keluarga bisa berperan sebagai sumber sekaligus sebagai penerima. Karena itu

pengaruhnya bisa bermacam-macam

Menurut Reardon dalam Alo Liliweri (1997 : 13) mengemukakan juga bahwa
komunikasi antar pribadi yang terjadi dalam komunikasi keluarga mempunyai
enam cirri : (1) dilaksanakan atas dorongan berbagai faktor, (2) mengakibatkan
dampak yang disengaja, (3) seringkali berbalas-balasan, (4) mengisyaratkan
hubungan antar pribadi paling sedikit pada dua orang, (5) berlangsung dalam
suasana bebas, bervariasi dan berpengaruh, (6) menggunakan berbagai lambang
yang bermakna. Komunikasi di dalam keluarga memiliki ciri-ciri minimal adanya
keterbukaan empati dukungan, perasaan positif, dan kesamaan. Jika ciri-ciri
tersebut ada dalam komunikasi keluarga, maka akan terjadi komunikasi yang

sehat.

d. Indikator / dimensi dari komunikasi keluarga

1) Keterbukaan
Adalah kemampuan untuk membuka atau mengungkapkan pikiran, perasaan,
dan reaksi kita kepada orang lain. Kita harus melihat bahwa diri kita dan

pembukaan diri yang akan kita lakukan tersebut diterima orang lain, kalau kita
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sendiri menolak diri kita (self rejectimg), maka pembukaan diri kita akan kita
rasakan terlalau riskan. Selain itu, demi penerimaan diri kita maka kita harus

bersikap tulus, jujur, dan authentic dalam membuka diri.

Pada hakekatnya setiap manusia suka berkomunikasi dengan manusia lain,
karena itu tiap-tiap orang selalau berusaha agar mereka lebih dekat satu sama
lain. Faktor kedekatan atau proximity bisa menyatakan dua orang yang
mempunyai hubungan yang erat. Kedekatan antar pribadi mengakibatkan
seseorang bisa dan mampu menyatakan pendapat-pendapatnya dengan bebas

dan terbuka.

Keterbukaan di sini adalah bersikap terbuka dan jujur mengenai
perasaan/pemikiran masing-masing, tanpa adanya rasa takut dan khawatir

untuk mengungkapkannya. (Alo Liliweri, 1997 : 18)

Empati

Empati merupakan kemudahan dalam melakukan komunikasi yang baik.
Komunikasi yang baik antara orang tua dengan anak akan menjadikan anak
merasa dihargai sehingga anak akan merasa bebas mengungkapkan perasaan
serta keinginannya. Hal ini dapat dijalankan dengan membuat komunikasi
dalam keluarga sportif dan penuh Kkejujuran, setiap pernyataan yang di
utarakan realistis, masuk akal dan tidak dibuat-buat, selain itu komunikasi di
dalam keluarga harus diusahakn jelas dan spesifik, setiap anggota keluarga
benar-benar mengenal perilaku masing-masing, dan semua elemen keluarga

harus dapat belajar cara tidak menyetuji tanpa ada perdebatan yang destruktif.
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Dukungan

Untuk membangun dan melestarikan hubungan dengan sesama anggota
keluarga, kita harus menerima diri dan menerima orang lain. Semakin besar
penerimaan diri kita dan semakin besar penerimaan Kita terhadap orang lain,
maka semakin mudah pula kita melestarikan dan memperdalam hubungan kita

dengan orang lain tersebut.

Ada beberapa prinsip yang dapat digunakan dalam mendukung komunikasi

keluarga, sehubungan komunikasi antar orang tua dengan anak-anak.

a) Bersedia memberikan kesempatan kepada anggota keluarga yang lain
sehingga pihak lain berbicara.

b) Mendengarkan secara aktif apa yang dibicarakan pasangan bicara.

¢) Mengajari anak-anak untuk mendengarkan.

d) Menyelesaikan konflik secara dini sehingga terjalin komunikasi yang baik

(Thomas Gordon dalam Farida Lestira 1991 : 5)

Perasaan positif

Bila kita berpikir positif tentang diri kita, maka kita pun akan berpikir positif
tentang orang lain, sebaliknya bila kita menolak diri kita, maka kitapun akan
menolak orang lain. Hal-hal yang kita sembunyikan tentang diri Kita,
seringkali adalah juga hal-hal yang tidak kita sukai pada orang lain. Bila kita
memahami dan menerima perasaan-perasaaan kita, maka biasanya kitapun
akan lebih mudah menerima perasaan-perasaan sama yang ditunjukkan orang

lain. (Supratiknya, 1995 : 86)
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5) Kesamaan
Sebuah komunikasi akan dikatakan sukses kalau komunikasi tersebut
menghasilkan sesuatu yang diharapkan yakni kesamaan pemahaman.
perselisihan dan perbedaan paham akan menjadi sumber persoalan bila tidak
ditangani dengan bijaksana, sehingga memerlukan usaha-usaha komunikatif
antara anggota keluarga. Dalam usaha untuk menyelesaikan persoalan maka
pemikiran harus dipusatkan dan ditujukan ke arah pemecahan persoalan,
supaya tidak menyimpang dan mencari kekurangan-kekurangan dan
kesalahan-kesalahan masing-masing. Oleh karena itu sebuah komunikasi

harus dilakukan secara konstruktif dan dengan dasar kasih sayang.

Keakraban dan kedekatan antara orang tua dengan anak-anaknya membuat
komunikasi dapat berjalan secara efektif dalam meletakkan dasar-dasar untuk
berhubungan secara akrab dan dekat. Kemampuan orang tua dalam melakukan
komunikasi akan efektif karena orang tua dapat membaca dunia anaknya

(selera, keinginan, hasrat, pikiran, dan kebutuhan).

5. Disiplin

a. Pengertian Disiplin

Kata disiplin merupakan kata serapan dari bahasa asing, “discipline” (Inggris),
“disciplin” (Belanda) yang artinya belajar. Menurut Singgih Gunarso (1995: 81)
disiplin adalah suatu proses dari latihan atau belajar yang bersangkut paut dengan
pertumbuhan dan perkembangan anak. Pengertian lain dikemukakan oleh Yuwono

(dalam Soedjatmiko,1991) bahwa disiplin sebagai kesadaran untuk mentaati nilai,
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norma dan aturan yang berlaku dalam keluarga atau masyarakat. Dari uraian di
atas dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan kesadaran diri untuk mentaati
nilai, norma dan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh lingkungan, sehingga

tercipta suatu ketertiban khususnya mengenai disiplin anak dalam belajar.

b. Tujuan Disiplin

Menurut Sobur (1991: 35), bahwa tujuan pemberian disiplin adalah agar anak bisa
bertingkah laku sesuai dengan yang diharapkan oleh lingkungannya. Menurut
Shochib (1997: 3), tujuan disiplin diri adalah mengupayakan pengembangan
minat anak dan mengembangkan anak menjadi menusia yang baik, yang akan

menjadi sahabat, tetangga dan warga negara yang baik.

Dari kedua batasan tentang tujuan disiplin di atas maka dapat disimpulkan bahwa
tujuan disiplin adalah mengajarkan kepada individu (anak) untuk dapat
berperilaku sesuai dengan yang diharapkan oleh lingkungannya (keluarga)

sehingga menjadi manusia dan warga negara yang baik.

Gunarsa dan Ny. Gunarsa (1995: 137) menjelaskan bahwa disiplin diperlukan

dalam mendidik anak supaya dengan mudah anak dapat:

1) Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara lain mengenai hak milik
orang lain.

2) Mengerti dan segera menurut untuk menjalankan kewajiban serta secara
langsung mengerti larangan-larangan.

3) Mengerti tingkah laku yang baik dan yang buruk.
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Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa merasa terancam
oleh hukuman.

Mengorbankan kesenangan sendiri tanpa peringatan dari orang lain.

Terdapat banyak kondisi yang mempengaruhi kebutuhan anak akan disiplin,

menurut Hurlock (1997: 83-84) empat diantaranya yang dianggap sangat penting

adalah :

1)

2)

3)

4)

Variasi dalam laju perkembangan anak. Tidak semua anak dengan usia yang
sama dapat diharapkan mempunyai kebutuhan akan disiplin yang sama.
Disiplin yang cocok untuk anak yang satu belum tentu cocok untuk anak yang
lain dalam usia yang sama. Hal ini dikarenakan tiap individu mempunyai
perbedaan individual.

Kebutuhan akan disiplin bervariasi menurut waktu dalam sehari .Pada jam-
jam tertentu, anak membutuhkan disiplin yang lebih dibandingkan pada jam-
jam yang lain.

Kegiatan yang dilakukan anak mempengaruhi kebutuhan anak akan disiplin.
Disiplin paling besar kemungkinannya dibutuhkan untuk kegiatan sehari-hari
yang rutin dan paling sedikit diperlukan bila anak bebas bermain sekehendak
hatinya.

Kebutuhan akan disiplin bervariasi dengan hari dalam seminggu. Hari Senin
dan akhir Minggu merupakan saat disiplin paling dibutuhkan. Pada hari
tersebut anak mempunyai banyak tugas sekolah yang diperoleh atau yang

harus dikerjakannya.
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Unsur-Unsur Disiplin

Hurlock (1997: 85) menyebutkan empat unsur pokok yang digunakan untuk

mendidik anak agar berperilaku dengan standar dari norma kelompok sosial

mereka yaitu:

1)

2)

3)

Peraturan.

Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tingkah laku oleh orang tua, guru
atau teman bermain. Peraturan mempunyai tujuan untuk membekali anak
dengan pedoman perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu. Peraturan
berfungsi untuk memperkenalkan pada anak bagaimana harus berperilaku
sesuai dengan perilaku yang disetujui oleh anggota kelompok mereka dan
membantu anak mengekang perilaku yang tidak diinginkan anggota kelompok

tersebut.

Hukuman.

Hukuman berarti menjatuhkan hukuman pada seseorang karena suatu
kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan.
Hukuman digunakan supaya anak tidak mengulangi perbuatan yang salah dan
tidak diterima oleh lingkungannya. Dengan adanya hukuman tentunya anak
dapat berpikir manakah tindakan yang benar dan manakah yang salah

sehingga anak akan menghindari perbuatan yang menimbulkan hukuman.

Penghargaan.
Penghargaan berarti setiap bentuk penghargaan untuk suatu hasil yang baik,
tidak perlu berbentuk materi tetapi dapat berupa pujian, senyuman atau

tepukan dipunggung. Penghargaan berfungsi supaya anak mengetahui bahwa
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tindakan yang dilakukannya disetujui oleh lingkungannya. Dengan demikian
anak akan mengulangi perbuatan tersebut sehingga mereka termotivasi untuk

belajar berperilaku sesuai norma atau aturan yang berlaku.

Konsisitensi.

Konsistensi berarti  tingkat keseragaman atau stbilitas, yaitu suatu
kecenderungan menuju kesamaan. Konsistensi harus ada dalam peraturan,
hukuman dan penghargaan. Disiplin yang konsistensi akan memungkinkan
individu (anak) menghadapi perubahan kebutuhan perkembangan dalam
waktu yang bersamaan dan anak tidak akan bingung. Penyebab dari disiplin
yang tidak konsisten adalah adanya perbedaan pendapat antara ayah dan ibu
atau orang tua yang tidak diselesaikan sehingga anak menjadi tidak mengerti
mana yang harus ditaati. Anak-anak memerlukan suatu gambaran yang jelas

dengan segala batasan tentang perbuatan yang diijinkan dan yang dilarang.

Bentuk Kedisiplinan Pada Anak

Kedisiplinan pada anak merupakan aspek utama dan essensial pendidikan dalam

keluarga yang diemban oleh orang tua, karena mereka bertanggung jawab secara

kodrati dalam meletakkan dasar-dasarnya pada anak. Upaya orang tua sebagai

pendidik sekaligus pemimpin akan tercapai bila anak telah mampu mengontrol

perilakunya sendiri dengan acuan nilai-nilai moral, peraturan, tata tertib, adat,

kebudayaan dan sebagainya. Kedisiplinan anak jelas akan mempengaruhi

perilakunya dilingkungan apapun termasuk didalamnya adalah lingkungan

keluarga (rumah), lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Kedisiplinan

anak mencakup :
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1) Kedisiplinan di rumah seperti ketagwaan terhadap Tuhan YME, melakukan
kegiatan secara secara teratur, melakukan tugas-tugas pekerjaan rumah tangga
(membantu orang tua), menyiapkan dan membenahi keperluan belajarnya,
mematuhi tata tertib yang berlaku di rumah dan sebagainya.

2) Kedisiplinan dilingkungan sekolah dimana anak sedang melakukan kegiatan
belajarnya. Di lingkungan sekolah Kkedisiplinan ini diwujudkan dalam
pelaksanaan tata tertib sekolah.

3) Kedisiplinan dilingkungan masyarakat, bisa berupa ketaatan terhadap rambu-
rambu lalu lintas, kehati-hatian dalam menggunakan milik orang lain dan

kesopanan dalam bertamu.

Uraian tersebut memberikan suatu kejelasan bahwa kedisiplinan itu memang
merupakan hal yang sangat penting dalam rangka pembinaan dan penyiapan anak
untuk mengarungi kehidupannya dimasa yang akan dating atau demi masa depan

anak.

e. Terbentuknya Disiplin Dalam Diri Anak

Menurut Soegeng Priyo Darminto, (1994: 25) bahwa secara garis besar

terbentuknya disiplin pada diri anak dapat dituliskan sebagai berikut :

1) Disiplin tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan harus ditumbuhkan,
dikembangkan dan diterapkan dalam semua aspek , menerapkan sanksi dan
ganjaran serta hukuman sesuai perbuatan yang dilakukan.

2) Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari
serangkaian perilaku yang menunjukkkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,

kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Hal ini tercipta melalui proses binaan
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melalui keluarga, pendidikan dan pengalaman atau pengenalan dari
keteladanan lingkungannya.

Disiplin itu lahir, tumbuh dan berkembang dari sikap seseorang di dalam
sistem nilai budaya yang telah ada di dalam masyarakat.

Disiplin akan tumbuh dan dapat dibina melalui latihan pendidikan atau
penanaman kebiasaan dengan keteladanan-keteladanan tertentu yang harus
dimulai sejak ada dalam lingkungan keluarga, pada masa kanakkanak dan
terus tumbuh berkembang menjadikannya bentuk disiplin yang semakin kuat.
Disiplin yang mantap pada hakekatnya akan tumbuh dan terpancar dari hasil
kesadaran manusia. Disiplin yang tidak bersumber dari hati nurani manusia
akan menghasilkan disiplin yang lemah dan tidak bertahan lama atau akan
lekas pudar.

Upaya Orang Tua dalam Membantu Meningkatkan Disiplin Anak Yang
dimaksud upaya orang tua dalam meningkatkan disiplin anak disini adalah
cara-cara yang dipergunakan orang tua dalam menanamkan atau memasukkan

nilai-nilai, norma ke dalam diri anak sehingga anak memiliki disiplin diri.

Menurut Moh. Shochib (1997: 124), upaya-upaya orang tua tersebut antara lain :

1)

Keteladanan diri. Orang tua yang menjadi teladan bagi anak adalah yang pada
saat bertemu atau tidak bersama anak senantiasa berperilaku yang taat
terhadap nilai-nilai moral. Keteladanan orang tua tidak mesti berupa ungkapan
kalimat-kalimat, namun perlu juga contoh dari orang tua. Dari contoh tersebut
anak akan melakukan sesuatu perbuatan seperti yang dicontohkan orang tua
kepada anaknya. Dalam memberikan keteladanan pada anak, orang tua juga

dituntut untuk mentaati terlebih dahulu nilainilai yang akan diupayakan pada
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anak. Dengan demikian bantuan mereka ditangkap oleh anak secara utuh,
sehingga memudahkan untuk menangkap dan mengikutinya. Misalnya, dalam
hal mengerjakan sholat, terlebih dahulu orang tua telah mengerjakan atau
segera menegakkan sholat, sehingga anak akan mencontoh keteladanan orang
tua tersebut.

Kebersamaan Orang Tua dengan Anak-anak dalam Merealisasikan Nilai-nilai
Moral. Dalam mencipatakan kebersamaan dengan anak-anak dalam
merealisasikan nilai-nilai moral adalah dengan menciptakan aturan-aturan
bersama oleh anggota keluarga untuk ditaati bersama. Dalam pembuatan
aturan ini juga dapat diciptakan bantuan diri, khususnya bagi anak maupun
anggota lain. Tujuannya adalah terciptanya aturan-aturan umum yang ditaati
bersama dan aturan-aturan khususnya yang dapat dijadikan pedoman diri bagi
masing-masing anggota keluarga.Dengan upaya tersebut, berarti orang tua
menciptakan situasi dan kondisi yang mendorong serta merangsang anak
untuk senantiasa berperilaku yang sesuai dengan aturan.

Memberi tugas dan tanggung jawab. Dalam pemberian tugas yang perlu
diperhatikan adalah pertama-tama harus disesuaikan dengan kemampuan
anak. Selanjutnya perlu diusahakan adanya penjelasan-penjelasan sebelum
anak melaksanakan tugas. Pada waktu menjalankan tugas bila perlu diberikan
bimbingan dan penyuluhan secara khusus, dalam hal ini orangtua tidak
bertindak sebagai tutor, yaitu pembimbing perseorangan atau kelompok kecil
dan akhirnya anak disuruh melaporkan hasilnya. Dalam menanggapi laporan
anak, orangtua dapat memberi ulasan. Ulasan itu dapat berisi tugas-tugas yang

telah betul dan kesalahan-kesalahan yang perlu diperbaiki.



4)

5)

34

Kemampuan Orang Tua untuk Menghayati Dunia Anak Anak dapat
memahami bahwa bantuan orang tua akan bermakna bagi dirinya untuk
memiliki dan mengembangkan nilai-nilai moral sebagai dasar berperilaku jika
orang tua berangkat dari dunianya, artinya orang tua perlu menyadari bahwa
anaknya tidak bisa dipandang sama dengan dirinya. Orang tua yang mampu
menghayati dunia anak mengerti bahwa dunia yang dihayati tidak semua dapat
dihayati oleh anak. Dengan demikian orang tua dituntut untuk menghayati
dunia anaknya, sehingga memudahkan terciptanya dunia yang relatif sama
antara orang tua dengan anak. Ini merupakan syarat essensial terjadinya
pertemuan makna. Jika orang tua tidak dapat menghadirkan pertemuan makna
dengan anaknya tentang nilai-nilai dan moral yang dikemas, maka bantuan
orang tua dirasakan sebagai pendiktean oleh anak. Dengan demikian anak
melaksanakan keinginan orang tua bukan karena kepatuhan tetapi disebabkan
oleh ketakutan terhadap mereka.

Konsekuensi Logis. Orang tua perlu menyusun konsekuensi logis baik dalam
kehidupan di rumah maupun di luar rumah, yang dibuat dan ditaati bersama
olen semua anggota keluarga. Aturan-aturan ini dibuat agar mereka sejak
semula menyadari konsekuensi yang harus diterima jika melakukan
pelanggaran-pelanggaran terhadap nilai-nilai moral. Konsekuensi ini berbeda
dengan hukuman karena mereka sendiri yang telah menetapkan sesuatu yang
harus diambil jika melanggar aturan yang dibuat sendiri pula, artinya aturan-
aturan yang dibuat dan ditetapkan disadari sebagai wahana untuk tetap dan
meningkatkan kepemilikannya nilai-nilai moral. Dengan demikian masing-

masing anggota keluarga secara bersama-sama dapat saling membantu untuk
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membuat pedoman diri dalam mengarahkan dirinya agar senantiasa untuk
memiliki dan meningkatkan nilai-nilai moral untuk dipolakan dalam
kehidupannya.

6) Kontrol Orang tua terhadap Perilaku Anak. Dalam melaksanakan kontrol
terhadap perilaku anaknya, orang tua haruslah senantiasa berperilaku yang taat
moral dengan disadari bahwa perilaku yang dikontrolkan kepada anaknya
telah diterapkan dalam kehidupan. Tujuan kontrol perlu dikomunikasikan
kepada anak, sehingga kontrolnya dirasakan sebagai bantuan. Kontrol mereka
pada anak yang masih kecil disertai dengan contoh-contoh konkret untuk
mengembalikan anak pada perilaku yang taat moral. Bentuk konkretnya
berbeda dengan anak yang menginjak masa remaja. Kontrol mereka terhadap

anak yang menginjak remaja dapat dimulai dengan jalan dialog terbuka.

Nilai Moral Disandarkan pada Nilai-nilai Agama Dalam era globalisasi orang tua
dituntut untuk menyadari bahwa sumber nilai-nilai moral diupayakan kepada
anaknya perlu disandarkan kepada sumber nilai yang dimiliki kebenaran mutlak.
Hal ini dapat memberikan kompas pada anak untuk mengarungi dunia dengan
perubahan yang sangat cepat, sehingga tidak larut di dalamnya. Disamping itu,
untuk memberikan kepastian pada anak agar berperilaku yang jelas arahnya untuk
waktu yang tidak terhingga. Hasil komunikasi yang terjalin dari orang tua dan
anak remaja diharapkan dapat membentuk kedisiplinan anak yang baik dilihat dari
sudut konsep diri anak yang meliputi Preventif (permulaan) dan korektif

(pembetulan) individualitas dan Konsisten (tetap) anak remaja (Fagan, 2006).
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6. Anak Remaja

Anak adalah bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber daya manusia
yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan bangsa, yang memiliki
peranan strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus, memerlukan pembinaan
dan perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan perkembangan fisik,
mental dan sosial secara utuh, serasi, selaras dan seimbang. Anak remaja yang

dibahas dalam penelitian ini adalah anak remaja yang masih sekolah.

Dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang
Pengadilan Anak, keluarga diartikan sebagai unit terkecil dalam masyarakat yang
terdiri dari suami isteri, atau suami isteri dan anaknya, atau ayah dan anaknya,

atau ibu dan anaknya.

Adapun menurut Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan anak Pasal 1 ayat (1) didefenisikan bahwa anak adalah seseorang

yang belum berusia delapan belas tahun, termasuk anak yang didalam kandungan.

Menurut Hurlock (1981) remaja adalah mereka yang berada pada usia 12-18
tahun. Monks, dkk (2000) memberi batasan usia remaja adalah 12-21 tahun.
Menurut Stanley Hall (dalam Santrock, 2003) usia remaja berada pada rentang 12-
23 tahun. Berdasarkan batasan-batasan yang diberikan para ahli, bisa dilihat
bahwa mulainya masa remaja relatif sama, tetapi berakhirnya masa remaja sangat
bervariasi. Bahkan ada yang dikenal juga dengan istilah remaja yang

diperpanjang, dan remaja yang diperpendek.
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Remaja adalah masa yang penuh dengan permasalahan. Statemen ini sudah
dikemukakan jauh pada masa lalu yaitu di awal abad ke-20 oleh Bapak Psikologi
Remaja yaitu Stanley Hall. Pendapat Stanley Hall pada saat itu yaitu bahwa masa
remaja merupakan masa badai dan tekanan (storm and stress) sampai sekarang

masih banyak dikutip orang.

Menurut Erickson masa remaja adalah masa terjadinya Kkrisis identitas atau
pencarian identitas diri. Gagasan Erickson ini dikuatkan oleh James Marcia yang
menemukan bahwa ada empat status identitas diri pada remaja yaitu identity
diffusion/ confussion, moratorium, foreclosure, dan identity achieved (Santrock,
2003, Papalia, dkk, 2001, Monks, dkk, 2000, Muss, 1988). Karakteristik remaja

masalah pada diri remaja.

Gunarsa (1989) merangkum beberapa Kkarakteristik remaja yang dapat

menimbulkan berbagai permasalahan pada diri remaja, yaitu:

a. Kecanggungan dalam pergaulan dan kekakuan dalam gerakan.

b. Ketidakstabilan emosi.

c. Adanya perasaan kosong akibat perombakan pandangan dan petunjuk hidup.

d. Adanya sikap menentang dan menantang orang tua.

e. Pertentangan di dalam dirinya sering menjadi pangkal penyebab pertentangan-
pertentang dengan orang tua.

f. Kegelisahan karena banyak hal diinginkan tetapi remaja tidak sanggup
memenuhi semuanya.

g. Senang bereksperimentasi.
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h. Senang bereksplorasi.
i.  Mempunyai banyak fantasi, khayalan, dan bualan.
J.  Kecenderungan membentuk kelompok dan kecenderungan kegiatan

berkelompok.

Berdasarkan tinjauan teori perkembangan, usia remaja adalah masa saat terjadinya
perubahan-perubahan yang cepat, termasuk perubahan fundamental dalam aspek
kognitif, emosi, sosial dan pencapaian (Fagan, 2006). Sebagian remaja mampu
mengatasi transisi ini dengan baik, namun beberapa remaja bisa jadi mengalami
penurunan pada kondisi psikis, fisiologis, dan sosial. Beberapa permasalahan
remaja yang muncul biasanya banyak berhubungan dengan karakteristik yang ada
pada diri remaja. Berikut ini dirangkum beberapa permasalahan utama yang

dialami oleh remaja.

B. Kerangka Pikir

Pada dasarnya istilah kedisiplinan digunakan untuk pengertian yang ditujukan
pada individu atau perorangan. Artinya, yang mempunyai kedisiplinan adalah
individu. Gordon W. Allport (1937) memberikan definisi kedisiplinan:
Personality is the dynamic organization within the individual of those
psychophysical system that determine his unique adjustment to his environment.
(Kedisiplinan ialah organisasi sistem jiwa raga yang dinamis dalam diri individu

yang menentukan penyesuaian dirinya yang unik terhadap lingkungannya).
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Komunikasi antar pribadi dilihat dari 3 dimensi tugas yaitu: definisi berdasarkan
komponen (componential), definisi berdasarkan hubungan diadik (relational
dyadic) dan definisi berdasarkan pengembangan (developmental)

Menurut De Vito dalam komunikasi antarpribadi (Liliweri, 1991:12), komunikasi
antar manusia merupakan pengiriman pesan-pesan dari seseorang dan diterima
oleh orang lain, atau sekelompok orang dengan efek dan umpan balik yang
langsung. De Vito juga mengemukakan suatu komunikasi antar manusia yang
mengandung ciri-ciri: keterbukaan atau openness; 2). empati atau empathy;

dukungan atau support; rasa positif atau positivenes; dan kesamaan atau equality.

Dalam hidup berkeluarga dan bermasyarakat seseorang bisa memperoleh
kemudahan-kemudahan dalam hidupnya karena memiliki banyak sahabat. Melalui
komunikasi dalam keluarga, juga dapat dibina hubungan yang baik, sehingga
dapat menghindari dan mengatasi terjadinya konflik-konflik diantara anggota
keluarga. Lingkungan memiliki peran penting dalam mewujudkan kedisiplinan.
Khususnya lingkungan keluarga. Kedua orang tua adalah pemain peran ini. Peran
lingkungan dalam mewujudkan kedisiplinan seseorang, baik lingkungan pra
kelahiran maupun lingkungan pasca kelahiran adalah masalah yang tidak bisa
dipungkiri khususnya lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga adalah sebuah

basis awal kehidupan bagi setiap manusia.

Melalui komunikasi dalam keluarga, juga dapat dibina hubungan yang baik,
sehingga dapat menghindari dan mengatasi terjadinya konflik-konflik diantara
anggota keluarga khususnya pada anak remaja. Remaja adalah masa yang penuh

dengan permasalahan. Melalui komunikasi ini akan terbentuk kedisiplinan anak
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yang baik, yaitu konsep diri anak yang terdiri dari aspek fisik dan aspek

psikologis serta sifat anak yang terdiri dari individualitas dan konsisten.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam komunikasi
antar pribadi akan terbentuk dari 3 aspek yaitu komponen (componential),
hubungan diadik (relational dyadic) dan pengembangan (developmental). Dalam
tiga komponen ini akan digunakan dalam komunikasi yang terjalin dalam
keluarga yaitu antara orang tua dan akan remaja. Hasil komunikasi yang terjalin
dari orang tua dan anak remaja diharapkan dapat membentuk kedisiplinan anak
yang baik dilihat dari sudut konsep diri anak yang meliputi preventif (permulaan)
dan korektif (pembetulan) individualitas dan Konsisten (tetap) anak remaja.
Komunikasi yang baik akan memberikan disiplin yang baik pada anak, dimana
disiplin diberikan sesuai dengan kemampuan anak seperti penetapan waktu belajar
dari pukul 19.00-21.00 WIB. Karakter komunikasi keluarga yang cukup baik
memberikan suatu tingkat disiplin yang cukup baik pada anak. Sedangkan
karakteristik yang kurang baik diindikasikan dengan komunikasi yang kurang
baik dalam keluarga, sehingga anak akan memberikan reaksi yang kurang baik

dalam hal disiplin yang ditetapkan

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disusun sebuah bagan kerangka pikir

sebagai berikut:



Gambar 2.1
Bagan Kerangka Pikir

Komunikasi Antar Pribadi

'

Komponen (componential)
Hubungan Diadik (relational dyadic)
Pengembangan (Developmental)

'

Komunikasi Keluarga:
1. Orang Tua
2. Anak Remaja

Komunikasi terdiri dari keterbukaan, empati,
dukungan, rasa positif dan kesamaan (Devito)

A 4
Disiplin Anak
e Preventif (permulaan) dan korektif
(pembetulan) Individualitas
¢ Konsisten (tetap)
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